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“Pada beberapa tahun terakhir ini, dunia dipenuhi dengan tumbuh pesatnya industri
Ete@komunikasi yang menjadi tingginya kebutuhan akan informasi yang mudah diakses oleh
cmasyargkat. Smartphone merupakan salah satu teknologi yang berkembang dengan cepat dari tahun
“keStahgn. Banyak bermunculan merek-merek baru didunia persaingan handphone yang saling
Ebe@omba untuk menciptakan produk unggulan mereka salah satunya adalah Smartphone Oppo.
“Dengar, memahami kebutuhan konsumen, menciptakan dan mempertahankan produk yang
%oerkualitas, menetapkan suatu harga, serta mampu menciptakan brand prestige yang tinggi, maka
sSmartphone Oppo mampu bersaing dan laris dipasaran. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk
~melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh Kualitas Produk, Harga, dan Brand Prestige Terhadap
-SMinat Beli Ulang Produk Smartphone Oppo.. Teori yang digunakan untuk mendukung penelitian ini
“adalah definisi beserta indikator-indikator dari kualitas produk dari teori Arundina et.al, harga dari
aoteori Hasan, brand prestige dari teori Erdogmus, dan minat beli ulang dari teori Prastyaningsih et.al.
2Objek dari penelitian ini adalah Minat Beli Ulang Produk Smartphone Oppo. Metode pengumpulan
~data dafam penelitian ini menggunakan metode komunikasi dan penarikan sampel menggunakan non
Jprobability sampling dengan teknik judgement sampling. Oleh karena itu, kuesioner online disebar
emelalurmedia Google Docs sebanyak 105 responden yang pernah menggunkan produk Smartphone
2Oppo. Prosedur yang digunakan untuk pengujian model dan pengolahan data adalah model
gpersamaan struktural (Structural Equation Modelling) dengan menggunakan aplikasi WarpPls 4.0
adan SRSS 20.0 untuk pengujian analisis deskriptif dan skala likert. Hasil penelitian WarpPLS 4.0
%menunjukkan bahwa kualitas produk terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli
culang£harga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang, dan brand
=prestié berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang. Kesimpulan dari penelitian ini
.adalatrkualitas produk terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang, harga

Sterbuktl, berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang, dan brand prestige
cherpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang.

D
=

Kata Kuhci : Kualitas Produk, Harga, Brand Prestige, Minat Beli Ulang

o

Abstract

In recent years, the world has been filled with the rapid growth of the telecommunications industry
whichédas become high demand of information easily accessible by the public. Smartphones are one
of the-fastest growing technologies from year to year. Many emerging new brands in the world of
competing mobile phone, competing to create their feature products, one of them is the Oppo
Smartphone. By understanding the needs of consumers, creating and maintaining a quality product,
set a grice, and able to create a high brand prestige, then Oppo Smartphone able to compete and
sold in_the market. Therefore, researcher interested to do a research entitled The Influence of
Produet Quality, Price, and Brand Prestige Towards Repurchase Intention Oppo Smartphone
Produet; The theories that used to support this research where the definition of product quality from
the theory of Arundia et.al, price of Hasan theory, brand prestige of Erdogmus theory, and
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repurchase intention of the theory Prastyaningsih et.al along with their indicators. Object of this
research is Repurchase Intention Oppo Smartphone Product. Methods of data collection in this
researchwas using communication methods and sampling was using non-probability sampling with
_judgement sampling techniques. Therefore, a questionnaire was distributed online trough Google
ocs far 105 respondents who ever used Oppo Smartphone Product. The procedure used to test the
~model and data processing was structural equation model (Structural Equation Modelling) using
WaerLS 4.0 and SPSS 20.0 for descriptive analysis and likert scale analysis. Research result
LDWaertS 4.0 showed that product quality had positive and significant influence on repurchase
%lntentlon price had positive and significant influence on repurchase intention, and brand prestige
@had positive and significant influence on repurchase intention. Then conclusion of this research were
=p rgduct quality had positive and significant influence on repurchase intention, price had positive
garfd significant influence on repurchase intention, and brand prestige had positive and significant
ginEJence on repurchase intention.

«Q
1)

gKglword Product Quality, Price, Brand Prestige, Repurchase Intention
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= § vPada beberapa tahun terakhir ini, dunia dipenuhi dengan tumbuh pesatnya industri
gteﬁ:komumkaa yang menjadi tingginya kebutuhan akan informasi yang mudah diakses oleh
;\—masyarakat Smartphone merupakan salah satu perangkat ponsel yang berkembang dengan cepat dari
gta@n ké tahun. Banyak bermunculan merek-merek baru didunia persaingan handphone yang saling
gbé?lomba untuk menciptakan produk unggulan mereka.
o Handphone berjenis smartphone sekarang ini bukan hanya sebagai penunjang kebutuhan
iberkomunikasi saja, banyak fungsi lain yang lebih menarik yang didapat dari perangkat smartphone.
DSepertl untuk bermain game, penggunaan internet, keperluan bisnis dan masih banyak lagi fungsi
wlalnnya dengan banyaknya dukungan dari pengembang aplikasi smartphone. Produk smartphone
Oppo telah mengalami peningkatan penjualan sekitar 8 juta pada tahun 2015 dan naik pada tahun
02016 sekitar 19 juta. Walaupun smartphone Oppo mengalami peningkatan, tetapi masih berada di
“bawah smartphone Samsung yang berada diposisi tertinggi. Jika seorang pemasar mampu membaca
Sserta mengenali dengan baik kebutuhan konsumen, menciptakan dan mempertahankan produk yang
oberkualitas, menetapkan suatu harga, serta mampu menciptakan brand prestige yang tinggi, maka
gproduk—produknya mampu bersaing dan laris dipasaran.

3 Maksud dari penelitian ini adalah untuk menggali, mencari, serta memperoleh data dari
Sinforniasi mengenai pengaruh Kualitas Produk, Harga, dan Brand Prestige terhadap Minat Beli
EUIang,Produk Smartphone Oppo. Sesuai dengan permasalahan di atas, tujuan penelitian ini adalah

;sebagcﬁ berikut:

Q
5

L. Unttik mengetahui apakah kualitas produk mempengaruhi minat beli ulang produk smartphone
SOppo.
3

(o
D

=2. Untak mengetahui apakah citra merek mempengaruhi minat beli ulang produk smartphone Oppo.

3. Untuk mengetahui apakah brand prestige mempengaruhi minat beli ulang produk smartphone
Oppo.

TINJAUAN PUSTAKA
Definigi Kualitas Produk

Kualitas Produk menurut Arundina et al. (2016), menyatakan bahwa kualitas produk adalah
totalitas dari karakteristik produk yang meliputi kinerja produk, fungsi produk, keandalan produk,
dan sebagainya untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen.
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Definisi Harga

Menurut Oentoro dalam Sudaryono (2016:216), harga adalah suatu nilai tukar yang bisa
disamakan dengan uang atau barang lain untuk manfaat yang diperoleh dari suatu barang atau jasa
~bagi seseorang atau kelompok pada waktu tertentu dan tempat tertentu.

8“

DefinsiBrand Prestige

“Menurut Erdogmus (2012), brand prestige merupakan hal yang penting dalam pasar barang
siap pakai dalam arti sebagai pemenuhan terhadap penerimaan seseorang dalam sebuah kehidupan

auwl BUEJ

2sosialnya maupun dalam pemenuhan kebutuhan terhadap jati dirinya secara pribadi.

s 9

“Definisi Minat Beli Ulang

()

g = Prastyaningsih et al. (2014), menyatakan bahwa minat beli ulang terjadi setelah konsumen

mm§akukan pembelian, dapat dikarenakan pernah mengkonsumsi sehingga berniat lagi untuk
Emgmbell ulang produk atau jasa yang sama.

e)

iHEbungan Kualitas Produk Terhadap Minat Beli Ulang

S 8 Berdasarkan penelitian terdahulu, Menurut Hariyanti (2011), menyatakan kualitas
Sdidefinisikan sebagai persepsi superioritas atau kesempurnaan produk dibandingkan dengan produk
cf)pegalng dari perspektif pasar. Kualitas produk merupakan mutu dari semua komponen - komponen
‘Syang membentuk produk, sehingga produk tersebut mempunyai nilai tambah. Menurut Xu et al, 2002
c(dalamdurnal Dian Retnaningsih, 2009), menyatakan kualitas produk merupakan faktor ketertarikan
“berdasarkan logika atau pertimbangan - pertimbangan. Bila konsumen merasa akan mendapatkan
“kepuasaan dari suatu produk (karena mutunya tinggi atau berkualitas baik dan tidak mudah rusak)
zmaka konsumen tersebut akan tertarik untuk membeli produk tersebut. Pada pengujian hipotesis yang
2di lakukan Hariyanti (2011), Jurnal Sains Pemasaran Indonesia menunjukkan adanya pengaruh yang
Spositif dan signifikan atas variabel kualitas produk terhadap minat beli ulang. Hasil ini menjelaskan
Dbahwa penilaian yang baik mengenai kualitas produk atau hasil pengalaman konsumen dalam
“memakai produk yang sesuai dengan tingkat keinginan konsumen akan mendorong konsumen untuk
Smelakukan pembelian ulang produk tersebut. Apabila produk tersebut dapat memuaskan keinginan
2konsunien atau lebih maka konsumen akan memberikan penilaian positif terhadap produk tersebut
—yang membuat konsumen akan tetap berkeinginan atau semakin besar keinginan untuk membeli

Q)

=ulang produk tersebut.

n

3
®H1: Kmalitas Produk (X1) berpengaruh positif terhadap Minat Beli Ulang (YY)

ok

£Hubupgan Harga Terhadap Minat Beli Ulang

uex)

Berdasarkan penelitian terdahulu, Pendapat dari Sweeney et al. dalam Sudrajad (2014), juga

menyatakan hal yang serupa bahwa dalam membeli suatu produk, konsumen tidak hanya

Smempgftimbangkan kualitasnya saja, tetapi juga memikirkan kelayakan harganya. Penelitian dari

®Rahargg, dalam Sudrajad (2014), membuktikan bahwa harga yang dirasakan oleh konsumen
berpengaruh untuk menimbulkan minat beli. Hal ini dipertegas oleh penelitian yang dilakukan oleh
Niki Kishi dalam Sudrajad (2014), Journal of the Eastern Asia Society for Transportation Studies
mengenai “Evaluation of willingness to buy a low pollution car in Japan” menunjukkan bahwa harga
produk=berpengaruh terhadap minat beli. Pemberian harga pada suatu produk juga harus
mempertimbangkan kualitas yang terkandung dalam produk. Sehingga dapat menciptakan emosi dan
kepuasan tersendiri bagi konsumen.

H2: Harga (X2) berpengaruh positif terhadap Minat Beli Ulang ()
Hubungan Brand Prestige Terhadap Minat Beli Ulang

Berdasarkan penelitian terdahulu, menurut Steenkamp et al. dalam Muttagien (2013),
menerukan bahwa penilaian konsumen akan merek ternama secara positif berhubungan dengan
prestise=sebuah merek dan persepsi mereka akan kualitas merek tersebut. Lebih jauh, mereka
mengingikasikan bahwa prestise merek memiliki dampak signifikan pada keinginan untuk membeli.

3
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Vigneron dan Johnson (1999), menyerap literatur tersebut dan menyatakan bahwa prestise merek

dapat menyediakan lima nilai yang diinginkan oleh konsumen dalam mencari prestise: nilai tampilan

(untuk-menandakan kekayaan, status, dsb dari seseorang dimata masyarakat), nilai keunikan
_(berdasarkan kelangkaan), nilai sosial (karena merek tersebut sangat dianggap oleh kelompok sosial
—yang berhubungan dengan konsumen), nilai hedonik dan nilai kualitas yang dirasakan dari sebuah
~merek. Diantara ini semua, tiga nilai pertama mengacu pada dampak sosial atau interpersonal, dan
odua nifai berikutnya berhubungan dengan dampak pribadi/personal. Seperti yang ditunjukkan
LDkerangka teori Vigneron dan Johnson (1999), untuk menganggap bahwa konsumen memilih merek
%mewah dan bergengsi karena mencari kualitas, dapatlah diterima. Oleh karena itu, semakin
%U@gl brand prestige maka semakin tinggi minat beli ulang konsumen.

UH@«. Brand Prestige (X3) berpengaruh positif terhadap Minat Beli Ulang (YY)
KERANGKA PEMIKIRAN

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Kualitas
Produk
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-Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik komunikasi dan teknik pengamatan
adengahscara menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada 105 responden yaitu konsumen yang
“telah fiielakukan pembelian pada produk Smartphone Oppo. Untuk memperoleh data tersebut,
penulissmenggunakan Google Docs, dimana para responden dapat mengisi kuesioner secara online
lewat taternet. Jenis kuesioner yang digunakan adalah pertanyaan tertutup.

Teknik judgement sampling adalah jenis teknik non probability sampling yang akan
digungkan. Teknik judgment sampling adalah, yaitu sampel non probabilitas yang pengambilan
anggota sampelnya berdasarkan kriteria tertentu. Dalam penelitian ini kriteria yang digunakan
adalalikonsumen yang telah melakukan pembelian dan penggunaan produk Smartphone Oppo,
sehingga penyebaran kuesioner terarah kepada kriteria tersebut

2y Variabel yang digunakan dalam penelitian yakni kualitas produk (X1), harga (X2), brand
prestige: (X3), dan minat beli ulang (). Variabel kualitas produk diukur melalui: 1) Produk yang
dijual dervariasi, 2) Produk memiliki fitur yang lebih baik daripada produk sebanding lainnya, 3)
Produkeémemiliki kualitas yang baik, 4) Kualitas produk sesuai dengan jumlah uang yang dikeluarkan.
Variabel Harga duikur melalui: 1) Tingkat harga produk sesuai dengan manfaat produk, 2) Harga

4
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produk terjangkau oleh pendapatan, 3) Harga produk sesuai dengan harga pasar, 4) Produk
memberikan harga promosi terhadap produk baru secara rutin. Variabel brand prestige diukur
melalui=1) Produk dinilai mewah, 2) Produk dinilai berkelas, 3) Produk dinilai bergengsi. Sedangkan
variabel-terikat minat beli ulang diukur melalui: 1) Keinginan untuk membeli ulang suatu produk.,

N Q) Keiaginan untuk terus menambah pembelian variasi produk, 3) Minat yang menggambarkan

o

=perilakil seseorang yang memiliki preferensi utama pada produk tersebut.
éTEKN,IK ANALISIS DATA

= =Dalam menganalisa data dalam penelitian ini, ada beberapa teknik yang dapat digunakan
seperti:

nbuaw

L= Evaluasi Model Pengukuran
a. Uji Validitas

Menurut Ghozali dan Fuad (2008:329) uji validitas adalah suatu uji yang bertujuan
- untuk menentukan kemampuan suatu indikator dalam mengukur variabel laten. Validitas
suatu indikator dapat dievaluasi dengan tingkat signifikansi pengaruh antara suatu
variabel laten dengan indikatornya. Item pernyataan dikatakan valid apabila P-value <
0,05 dan factor loading > 0,5 (Ghozali dan Latan, 2014:106).

b. Uji Reliabilitas

buepun-buepun 1bunpuniq eyd

Uji reliabilitas adalah suatu pengujian untuk menentukan konsistensi pengukuran
indikatorindikator dari variabel suatu variabel laten. Uji reliabilitas dipakai untuk
~ menunjukkan sejauh mana suatu pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran
dilakukan berulang dua kali atau lebih. Indikator pernyataan dinyatakan reliabel apabila
= nilai dari Cronbach’s Alpha > 0,7.

2. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah transformasi data mentah ke dalam bentuk yang mudah
dipahami atau diinterpretasi. Analisis deskriptif bertujuan untuk mengetahui karakteristik
setiap variabel dalam sampel.

3. Skala Likert

== Skala likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur tanggapan partisipan

dengan memberi skor numerik yang mencerminkan tingkat kesukaan, dan skor-skor ini dapat
Smengukur sikap partisipan secara keseluruhan. Penggunaan skala likert akan menghasilkan
=data interval (Cooper dan Schindler, 2006:40).

4. Penilaian Overall Fit

. Penilaian overall fit dilakukan untuk mengetahui apakah model SEM yang dibuat dapat
nditerima (fit).

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw edue) 1ul siny eAJeY yninias neje ueibeqgas di

5. Pengujian Hipotesis

Evaluasi model struktural berfokus pada hubungan-hubungan antar variabel laten
eksogen dan endogen serta hubungan antar variabel endogen. Tujuan dalam menilai model
struktural adalah untuk memastikan apakah hubungan-hubungan yang dihipotesiskan pada
model konseptualisasi didukung oleh data empiris yang diperoleh melalui survei (Ghozali
dan Fuad, 2008:335).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner diperoleh data responden yang tidak pernah
menggunakan Smartphone Oppo berjumlah 39 orang, sedangkan responden yang pernah
~menggenhakan Smartphone Oppo berjumlah 105 orang, usia rata-rata 21-30 tahun, dan 66 responden
Smerupakan pelajar/mahasiswa. Tabel berikut merupakan uji validitas yang dilakukan kepada 105
ﬁresponden dengan menggunakan program WarpPLS 4.0.

elell

Tabel 1. Pengujian Validitas Variabel Kualitas Produk

Sumber Data primer diolah, 2017

g i No. Butir Pernyataan | Factor Loading P-value Keputusan

S Pl g KP1 0,790 < 0,001 Valid

o f2 KP2 0,836 <0,001 Valid

g £3 | KP3 0,781 < 0,001 Valid

5 34 KP4 0,566 < 0,001 Valid

2 @ JSumber Data primer diolah, 2017

2 ;: ﬁTabeI nomor 1 menunjukkan bahwa P-value untuk setiap butir pernyataan variabel kualitas
cprodukx 0,05 dan factor loading untuk setiap butir pernyataan variabel kualitas produk > 0,5. Oleh
%ka&ena ftu dapat dikatakan bahwa setiap butir pernyataan variabel kualitas produk adalah valid.

g § ; Tabel 2. Pengujian Validitas Variabel Harga

g T No. Butir Pernyataan | Factor Loading P-value Keputusan

S I H1 0,771 <0,001 Valid

~ 22 |R2 0,715 < 0,001 Valid

- |32 H3 0,687 < 0,001 Valid

s[4 H4 0,747 < 0,001 Valid

STabel nomor 2 menunjukkan bahwa P-value untuk setiap butir pernyataan variabel harga <
50,05 dap factor loading untuk setiap butir pernyataan variabel harga > 0,5. Oleh karena itu dapat
2dikatakan bahwa setiap butir pernyataan variabel citra merek adalah valid.

Sumber: Data primer diolah, 2017

5 Tabel 3. Pengujian Validitas Variabel Brand Prestige

3

° =No. Butir Pernyataan | Factor Loading P-value Keputusan
S |1e BP1 0,828 < 0,001 Valid

= |28 BP2 0,828 < 0,001 Valid

o 3" BP3 0,796 < 0,001 Valid

3

=.T'abel nomor 3 menunjukkan bahwa P-value untuk setiap butir pernyataan variabel brand
prestlge < 0,05 dan factor loading untuk setiap butir pernyataan variabel brand prestige > 0,5. Oleh
karenaitu dapat dikatakan bahwa setiap butir pernyataan variabel brand prestige adalah valid.

Tabel 4. Pengujian Validitas VVariabel Minat Beli Ulang

No. Butir Pernyataan | Factor Loading P-value Keputusan
1 MBU1 0,855 < 0,001 Valid
25 MBU2 0,827 < 0,001 Valid
3¢ MBU3 0,766 < 0,001 Valid

Supmper: Data primer diolah, 2017
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Tabel nomor 4 menunjukkan bahwa P-value untuk setiap butir pernyataan variabel minat
beli ulang < 0,05 dan factor loading untuk setiap butir pernyataan variabel minat beli ulang > 0,5.
Oleh kargna itu dapat dikatakan bahwa setiap butir pernyataan variabel minat beli ulang adalah valid.

- I Tabel 5. Hasil Uji Reabilitas

g N]) Variabel Cronbach’s Alpha

5 1% Kualitas Produk 0,734

3 123 |Harga 0,708

2 ¥3 Brand Prestige 0,751

é‘ +4 ° Minat Beli Ulang 0,749

o %lmber Data primer diolah, 2017

%' g 5Tabel nomor 5 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk setiap variabel > 0,7. Oleh
;kaéenaitu dapat disimpulkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini adalah reliabel.

% S *AnaI|S|s model struktural menghasilkan nilai estimasi hubungan kausal antar variabel.
gsé%ual dengan kerangka pemikiran pada bab 11, maka hasil pengujian hipotesis akan disajikan pada

J

CGaa?vmbatr 2.

Gambar 2. Hasil Pengujian Hipotesis

buepun
e

Kualitas
Produk

H2

Harga p=0,112 Minat Beli
(P=0,034) Ulang
= 2—
0 03 R“=0,35
- Brand p=0,546
Prestige (P<0,001)
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Surﬁber: Olahan WarpPLS 4.0

Gambar 2 diatas dapat diketahui bahwa nilai adjusted R square adalah 0,35. Keputusan
terhadap penarikan hipotesis yang diterima adalah dengan melihat tingkat signifikansi apabila nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka HO ditolak atau Ha diterima, sebaliknya jika nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05 maka HO diterima atau Ha ditolak. Berdasarkan data tersebut nilai signifikansi
kualitag produk lebih kecil dari 0,05, maka kualitas produk (X1) berpengaruh positif signifikan
terhadap minat beli ulang (Y), nilai signifikansi harga lebih kecil dari 0,05 maka harga (X2)
berpengaruh positif signifikan terhadap minat beli ulang (), dan nilai signifikansi brand prestige
lebih kecil dari 0,05 maka brand prestige (X3) berpengaruh positif signifikan terhadap minat beli
ulang €Y). Pengaruh paling besar dimiliki oleh variabel brand prestige (X3) sebesar 54,6%.
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Tabel 6. Pengaruh Antar Variabel

1

o Dari - Ke Pengaruh P-value (one-tailed) Hasil

qd T = Terdapat cukup
g titas Produk — .

g Kuatitas Produ 0,106 0,040 bukti bahwa ada
= sMinmat Beli Ulang

b pengaruh
= Terdapat cukup
o H — Minat Beli .

of %arga UIanma ¢l 0,112 0,034 bukti bahwa ada
4@ g pengaruh

o ]

o 2 . Terdapat cukup
ad 2Br Pr - .

t 5Brand Prestige 0,546 <0,001 bukti bahwa ada
- <Minat Beli Ulang

1S o pengaruh
ESLﬁnber: Olahan WarpPLS 4.0

“PEMBAHASAN

gPengar,uh Kualitas Produk terhadap Minat Beli Ulang

3 Berdasarkan tabel nomor 6, hasil pengaruh kualitas produk terhadap minat beli ulang

%yaitu sebesar 0,106 dan signifikan dengan P-value 0,04. Maka, dapat dikatakan bahwa
“kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang sebesar 10,6%.
SHasil dari penelitian ini menunjukan hipotesis 1 dapat diterima dimana hipotesis 1
amenyadtakan kualitas produk berpengaruh positif terhadap minat beli ulang. Hasil ini sesuai
E.Jdengan penelitian Hariyanti (2011), jika penilaian yang baik mengenai kualitas produk atau
“hasil pengalaman konsumen dalam memakai produk yang sesuai dengan tingkat keinginan
%konsumen akan mendorong konsumen untuk melakukan pembelian ulang produk tersebut.
SApabila produk tersebut dapat memuaskan keinginan konsumen atau lebih maka konsumen
cakan femberikan penilaian positif terhadap produk tersebut yang membuat konsumen akan
§tetap Berkeinginan atau semakin besar keinginan untuk membeli ulang produk tersebut.
0 Kualitas produk dapat memberikan penilaian positif terhadap minat beli ulang
Jproduk°Smartphone Oppo, dimana konsumen memilih produk Smartphone Oppo dengan
®mutu yang tinggi atau berkualitas baik dan tidak mudah rusak. Hal tersebut yang membuat
masydrakat melakukan pembelian ulang Smartphone Oppo. Jika suatu produk sudah terbukti
memidiki kualitas yang baik maka produk memiliki nilai tambah dimata masyarakat. Dengan
demik#an, dapat dinyatakan bahwa minat beli ulang akan terbentuk apabila adanya kualitas
produk yang baik.

Pengaruh Harga terhadap Minat Beli Ulang

Berdasarkan tabel nomor 6, hasil pengaruh harga terhadap minat beli ulang yaitu
sebesar: 0,112 dan signifikan dengan P-value 0,034. Hasil ini menyatakan bahwa Harga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang sebesar 11,2%. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan hipotesis 2 dapat diterima dimana hipotesis 2 menyatakan harga
berpengaruh positif terhadap minat beli ulang. Hasil ini sesuai dengan penelitian Sweeney
et al.dalam Sudrajad (2014), bahwa dalam membeli suatu produk, konsumen tidak hanya
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mempertimbangkan kualitasnya saja, tetapi juga memikirkan kelayakan harganya. Penelitian

dari Raharso dalam Sudrajad (2014), membuktikan bahwa harga yang dirasakan oleh

konsumen berpengaruh untuk menimbulkan minat beli. Pemberian harga pada suatu produk
—juga harus mempertimbangkan kualitas yang terkandung dalam produk. Sehingga dapat
cmenciptakan emosi dan kepuasan tersendiri bagi konsumen.
2 Harga dapat memiliki dampak positif terhadap minat beli ulang produk Smartphone
DOppo Dimana Konsumen memilih produk Smartphone Oppo sebagai produk yang memiliki
Sharga Sepadan dengan manfaat produk yang didapat oleh masyarakat. Hal tersebut yang
2meémbeiat masyarakat melakukan pembelian ulang produk Smartphone Oppo. Harga
émgrupakan salah satu informasi yang dibutuhkan untuk membeli ulang produk Smartphone
«Oppo.

(W)

geo

@P@garuh Brand Prestige terhadap Minat Beli Ulang

c
>3

@  =Berdasarkan tabel nomor 6, hasil pengaruh brand prestige terhadap minat beli ulang
yaitu sebesar 0,546 dan signifikan dengan P-value < 0,001. Maka, dapat dikatakan bahwa
“brand Prestige berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang sebesar 54,6%.
SHasil dari penelitian ini menunjukkan hipotesis 3 dapat diterima dimana hipotesis 3
im@nyatakan brand prestige berpengaruh positif terhadap minat beli ulang. Hal ini sesuai
Ed@gan penelitian Steenkamp et al. dalam Muttagien (2013), menemukan bahwa penilaian
gkéhsumen akan merek ternama secara positif berhubungan dengan prestise sebuah merek
7tan persepsi mereka akan kualitas merek tersebut. Lebih jauh, mereka mengindikasikan
Sbahwasprestise merek memiliki dampak signifikan pada keinginan untuk membeli. Vigneron
ddan Johnson dalam Muttagien (2013), menyerap literatur tersebut dan menyatakan bahwa
‘Sprestise:merek dapat menyediakan lima nilai yang diinginkan oleh konsumen dalam mencari
Sprestisg: nilai tampilan (untuk menandakan kekayaan, status, dsb dari seseorang dimata
cmasyarakat), nilai keunikan (berdasarkan kelangkaan), nilai sosial (karena merek tersebut
=sangat-tlianggap oleh kelompok sosial yang berhubungan dengan konsumen), nilai hedonik
3dan nilai kualitas yang dirasakan dari sebuah merek.

3 Brand Prestige memiliki dampak positif terhadap minat beli ulang produk

=)

ssmartphone Oppo, dimana konsumen memilih smartphone Oppo sebagai merek yang
gmewah dan bergengsi. Hal tersebut yang membuat konsumen melakukan pembelian ulang
osmartghone Oppo. Banyak masyarakat yang menilai suatu produk dari mereknya. Jika suatu
Sprodukk memiliki merek yang ternama maka semakin tinggi brand prestige. Penilaian
=masyatakat dari merek akan ternama dinilai dari tampilan, keunikan, sosial, hedonic, dan
“kualitas. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa minat beli ulang akan terbentuk apabila
‘éadanya brand prestige yang tinggi.

[on

*KESIMPULAN DAN SARAN

ele ue

Kesimpulan yang dapat diperoleh sebagai hasil pengolahan data pengaruh Minat Beli Ulang,
Kualitas Produk, Harga, Brand Prestige pada Produk Smartphone Oppo dapat diuraikan sebagai
berikut

1. =Kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap minat beli ulang. Sehingga jika
kualitas produk meningkat maka minat beli ulang juga akan meningkat.

2. =Harga berpengaruh signifikan terhadap minat beli ulang. Sehingga jika daya tarik
harga meningkat maka minat beli ulang juga akan meningkat.

3. =Brand prestige berpengaruh signifikan terhadap minat beli ulang. Sehingga jika
brand prestige meningkat maka minat beli ulang juga akan meningkat.

Berdasarkan kesimpulan serta pembahasan dan hasil penelitian yang dilakukan di bab
sebefermnya, dapat diberikan saran bagi Perusahaan Oppo diharapkan Perusahaan Oppo selalu
menjngkatkan, mengembangkan, dan mempertahankan kualitas produk dan brand prestige agar

9



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

'umodm ueunsnAuad ‘yeiwl eAiey uesinnuad ‘uelauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey ued[mﬁued ‘B

minat beli ulang konsumen terhadap produk Smartphone Oppo semakin tinggi. Demikian pula
dengan harga, diharapkan harga produk yang ditawarkan Smartphone Oppo dapat sesuai dan
terjangkau, serta dapat terus bersaing dengan para kompetitornya.

- Bagi penelitian selanjutnya, Penelitian yang akan datang diharapkan dapat dilakukan
gjengan lebih kompleks dan lebih baik lagi. Penelitian ini menggunakan variabel minat beli
sulang,Kualitas produk, harga, brand prestige. Dalam penelitian yang akan datang diharapkan
cdapat tenambah variabel lain, baik variabel intervening, variabel independent, maupun
%\/atiabel dependent, seperti citra merek, promosi, loyalitas, dan brand trust sehingga dapat
3m€ngha3|lkan penelitian baru yang bisa dipelajari oleh banyak orang.

C
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@m@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF :Ezmm b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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Gambar 2. Hasil Pengujian Hipotesis
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF ém_zmm.m b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



Keputusan

Valid
Valid
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Valid

P-value
< 0,001
< 0,001
< 0,001
< 0,001

Factor Loading
0,771
17

0,715
0,687
0,747

Tabel 2. Pengujian Validitas Variabel Harga
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF Zm_zmmm b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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< 0,001

Factor Loading
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0,828
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Tabel 3. Pengujian Validitas Variabel Brand Prestige
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@m@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF Zm_zmmm b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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Sumber: Data primer diolah, 2017
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P-value

< 0,001
< 0,001
<0,001

Factor Loading
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0,855
0,827
0,766

Tabel 4. Pengujian Validitas Variabel Minat Beli Ulang
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ungner: Data primer diolah, 2017
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF Zm_zmmm b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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Cronbach’s Alpha

0,734
0,708
0,751

0,749

Tabel 5. Hasil Uji Reabilitas
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Brand Prestige
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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Ditarang mengutip sebagianatau Riuruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



